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 Strategi Langsung  

(Bald-on Record Strategy Strategy) 

 

1. Video 1 

No Data Tuturan Tujuan 

1. Data 1 
“Tapi, curang. Lu ngerti item-item gue 
nggak.” 

Interupsi 

2. Data 2 
“Dia bilang itu kan Kagurnya sebelas 
duabelas sama Lemon, ya.” 

Tuduhan 

3. Data 3 “Wah, gila! Bar-bar banget!” Ketidaksetujuan  

4. Data 4 “Wah! Curang nih!” Tuduhan 

5. Data 5 “Kok curang sih?” Ketidaksetujuan 

6. Data 6 “Gue juga tahu dia punya serigala.” Interupsi 

7. Data 7 “Ih, curang! Masa  begitu?” Tuduhan  

8. Data 8 
“Ih kenapa curang? Curangnya di mana? 
Coba curangnya di mana gue tanya.” 

Ketidaksetujuan 

9. Data 9 
“Males gue serigala Lu tuh. Nggak jelas 
tuh.” 

Ketidaksetujuan 

10. Data 10 
“Kalau gue bilang skin epic ya skin epic. 
Kalau gue bilang legend ya legend. Jadi 
tidak ada tawar menawar di sini.” 

Ketidaksetujuan 

11. Data 11 “Mana Lu? Kok takut? Tuduhan 

12. Data 12 “Tuh syukurin Lu.” Ketidaksetujuan 

13. Data 13 “Gila Lu.” Tuduhan 

14. Data 14 “Sini ayo sini. Berani nggak? Perintah 

 

2. Video II 

No. Data Tuturan Tujuan 

1. Data 15 “Anjai…” Ketidaksetujuan 

2. Data 16 
“Aa… nggak. Nggak. Kata siapa? Aku di 
sini. 

Ketidaksetujuan 
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Strategi Kesantunan Positif 

(Positive Politeness Strategy) 

 

1. Video I 

No. Data Tuturan Realisasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. Data 

17 

“Okay, Guys, kali 

ini kita akan 

menantang 

Jessica Jane ya, 

Guys.” 

   √            

2. Data 

18 

“Ya itu justru  

challeng-nya. 

Kalau lu menang 

sekali aja dari lima 

pertandingan ini, 

lu cukup menang 

sekali aja, lu bisa 

pilih skin.” 

              √ 

3. Data 

19 

“Role-nya lu yang 

pilih deh.” 

           √    

4. Data 

20 

“Ya udah lu mau 

first pick atau 

second pick?” 

√               

5. Data 

21 

“Jadi ini ronde 

pertama ya, Guys, 

ya. Ronde 

pertama sudah 

dimulai. Kira-kira 

apa yang bakal 

dia pick ya, 

Guys?” 

   √            

6. Data 

22 

“Tapi ini gue pilih 

Harly, gue nonton 

tutorial lu dulu. 

Jadi top local 

gue.” 

 √              

7. Data 

23 

“Beli item roam. 

Beli item roam.” 

√               

8. Data 

24 

“Tapi tumben lu 

kasih tahu.” 

  √             
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9. Data 

25 

“Ya udah, buat lu 

bebas deh 

peraturannya 

pokoknya. Tapi 

nggak boleh 

farming di 

manapun ya.” 

    √           

10. Data 

26 

“Ih, Top Global 

Dunia. Gila!” 

 √              

11. Data 

27 

“Mau kill sih lu.” √               

12. Data 

28 

“Nggak boleh. Eh, 

bolehlah bolehlah. 

Terserah lu lah. 

Suka-suka lu.” 

        √       

13. Data 

29 

“Ya ampun hoki 

banget dia ya, 

Guys.” 

   √            

14. Data 

30 

“Lu mau second 

pick ya?” 

          √     

15. Data 

31 

“Mau rolenya apa 

ni sekarang?” 

           √    

16. Data 

32 

“Nah, lu pilih deh. 

Bebas!” 

           √    

17. Data 

33 

“Pokoknya kalau 

lu menang lu bisa 

pilih skin epic 

lagi.” 

              √ 

18. Data 

34 

“Udah beli item 

roam kan?” 

√               

19. Data 

35 

“Okay, guys ya.”    √            

20. Data 

36 

“Kayak tadi aja, 

Bos. Dua menit.” 

    √           

21. Data 

37 

“Ya udah. Lu 

boleh balik dah. 

Boleh balik dah.” 

     √          

22. Data 

38 

“Iya, iya, gue 

nggak boleh balik 

deh.” 

     √          

23. Data 

39 

“Sekarang kita 

bakal lanjut ke 

games ketiga ya, 

   √        √    
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Guys.” 

24. Data 

40 

“Lu mau role apa? 

Role pertama atau 

kedua?” 

√               

25. Data 

41 

“Lu mau first pick 

atau second 

pick?” 

√               

26. Data 

42 

“Ya udah, kita 

pakai pele ya, 

Guys.” 

   √        √    

27. Data 

43 

“Lu kok kaget 

sendiri sih” 

  √             

28. Data 

44 

“Nah, okay, Guys, 

ya.” 

   √            

29. Data 

45 

“Jago ni gue pakai 

Aurora.” 

       √        

30. Data 

46 

“Lu pikirin, kira-

kira lu mau hero 

apa di ronde 

keempat?” 

√               

31. Data 

47 

“Cepat pilih! Apa 

aja bebas.” 

√               

32. Data 

48 

“Semua hero 

kayaknya bagus, 

ya, kalau lu yang 

pakai.” 

 √              

33. Data 

49 

“Coba kalian 

komen, Guys, di 

ronde keempat ini 

siapa yang bakal 

menang?” 

   √        √    

34. Data 

50 

“Cepat ya 

seharusnya ya.” 

    √           

35. Data 

51 

“Kita lihat nih, 

Guys, siapa yang 

bakal menang.” 

   √            

36. Data 

52 

“Lu makanya 

belajar dulu sama 

Foks.” 

√               

37. Data 

53 

“Ya ampun nggak 

ada yang kena, 

Guys. Gimana 

ini?” 

   √            
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38. Data 

54 

“Ya ampun, bisa 

kena kan gitu, 

Guys.” 

   √            

39. Data 

55 

“Nggak apa, Guys, 

kita sekarat dulu.” 

   √        √    

40. Data 

56 

“Kesempatan 

terakhir lu tuk 

dapat skin epic 

tambahan.” 

√               

41. Data 

57 

“Lu mau apa? 

Role-nya apa?” 

√               

42. Data 

58 

“Ya udah kita 

kasih dia first pic 

ya, Guys.” 

   √        √    

43. Data 

59 

“Support ya? Pilih! 

Pilih sana.” 

          √     

44. Data 

60 

“Lu mau gue pick 

apa?” 

           √    

45. Data 

61 

“Lu jago banget 

ya.” 

 √              

46. Data 

62 

“Okay, Guys, di 

ronde kali ini 

kalian coba komen 

apakah di ronde 

ini Jessica bakal 

menang apa 

nggak?.” 

   √        √    

47. Data 

63 

“Apa dia bakal 

mendapatkan 

kesempatan untuk 

memenangkan ini 

gitu ya, Guy, atau 

tidak gitu loh.” 

   √            

48. Data 

64 

“Ngamuk dia, 

Guys. Ya udah 

kita kasih 

kesempatan dia, 

Guys..” 

   √        √    

49. Data 

65 

“Ayo sini bunuh 

gue.” 

         √      

50. Data 

66 

“Sini pukulin gue 

nih. Gue diem 20 

detik.” 

         √      
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51. Data 

67 

“Lu mau apa lagi?” √               

52. Data 

68 

“Okay, Guys, 

video sampai sini 

aja dulu, Guys.” 

   √            

 

Ket. 

1. Memusatkan Perhatian : 11 

2. Memberi pengakuan/simpati : 4 

3. Mengintensifkan perhatian : 2 

4. Menggunakan penanda keakraban : 17 

5. Menemukan kesepakatan : 3 

6. Menghindari konflik : 2 

7. Menyamakan anggapan : - 

8. Memberi lelucon : 4 

9. Menyetujui pendapat lawan tutur : 1 

10. Menawarkan bantuan atau janji : 2 

11. Bersikap optimis : 2 

12. Melibatkan penutur dalam aktivitas : 11 

13. Menanyakan alasan tertentu : 1 

14. Menampilkan kesamaan tindakan : 1 

15. Memberikan hadiah : 2 
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2. Video II 

No Data Tuturan Realisasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. Data 

69 

“Hello, Guys. 

Kembali bersama 

saya Jess No Limit 

dan di video kali ini 

video yang special, 

Guys. Karena saya 

bakal ditantang ni, 

Guys, sama bocah 

yang bisa 

dibilang…” 

   √            

2. Data 

70 

“Kamu bocah nggak, 

Rasya?” 

  √             

3. Data 

71 

“Jadi, Rasya ini luar 

biasa sekali, Guys, 

karena usianya 

masih 8 tahun. 

Cuma dia udah 

punya chanel 

youtube dan 

subscribe sudah 

hampir stengah juta. 

Benar ya, Rasya?” 

 √  √            

4. Data 

72 

“Dan saya saluti 

sama Rasya ini. 

Orangnya rajin 

banget, Guys, 

karena ini dia ini lagi 

sakit ya. Cuma dia 

walaupun lagi sakit 

sempet-sempetin 

untuk menantang 

saya satu lawan 

satu fanny. Benar 

ya, Rasya?.” 

 √  √            

5. Data 

73 

“Na iya, pokoknya 

kalian jangan lupa 

subscribe chanelnya 

Rasya juga ya. 

Rasya ganteng. Ya 

ini karena dia ada 

  √             



151 
 

 

video kita satu lawan 

satu oskov nanti 

Rasya, ya?.” 

6. Data 

74 

“Cuma di chanel 

saya ini kita bakal 

satu lawan satu dan 

ini special banget 

nih karena udah 

lama banget saya 

nggak bikin video 

satu lawan satu ya 

dan langsung 

ditantang bocah usia 

8 tahun ni, Guys.” 

   √            

7. Data 

75 

“Kamu pakain skin 

yang mana, Rasya?” 

√               

8. Data 

76 

“Biasanya kamu 

kalau satu lawan 

satu peraturannya 

bagaimana?” 

√               

9. Data 

77 

“Nggak boleh ke 

lain-lain ya..” 

        √       

10. Data 

78 

“Jadi kita ini sudah 

lawan satu dengan 

Rasya ganteng ya, 

Guys.” 

   √            

11. Data 

79 

“Kok bendera kamu 

Malaysia, Rasya?” 

√               

12. Data 

80 

“Sakitnya rasanya 

ini, Guys. rasanya 

sakit ni, Guys. Eits 

nggak kena.” 

   √    √        

13. Data 

81 

“Kau berarti kelas 

berapa sekarang, 

Rasya?” 

  √             

14. Data 

82 

“Wadaw, dibantai ini, 

Guys, sama bocah 8 

tahun ni, Guys. 

Gila!.” 

   √            

15. Data 

83 

“Kamu sejak kapan 

suka Mobile 

Legend?” 

  √             

16. Data “Aduh, parah banget    √    √        
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84 ya, Guys. Waduh, 

kau ini jahat lo sama 

aku, Rasya. Sama 

orang dewasa itu 

kamu harus 

hormati.” 

17. Data 

85 

“… Aduh kosong 

tiga, Guys.” 

   √            

18. Data 

86 

“Jangan galak-galak 

dong.” 

       √        

19. Data 

87 

“Rasya, kamu itu 

kualat loh, Rasya.” 

       √        

20. Data 

88 

“Sama orang lebih 

tua itu harus harus 

menghormati kasih 

kill.” 

       √        

21. Data 

89 

“Sudah ini jangan 

galak-galak dong.” 

       √        

22. Data 

90 

“Ampun, ampun. Dia 

sakit banget, Guys.” 

   √    √        

23. Data 

91 

“Kamu kalo main 

suka toxic nggak, 

Rasya?” 

  √             

24. Data 

92 

“Kenapa nggak mau 

toxic?” 

            √   

25. Data 

93 

“Kalau nggak 

direkam mau toxic 

nggak?” 

  √             

26. Data 

94 

“Wah, berarti anak 

baik-baik kamu ya, 

Rasya.” 

 √              

27. Data 

95 

“Waduh, kamu ini ya 

sama orang tua itu 

harus kasih kill, 

Rasya. Rasya. Masa 

lu, masa killnya nol 

loh.” 

       √        

28. Data 

96 

“Jangan galak-galak. 

Gila, Guys, ini…” 

   √    √        

29. Data 

97 

“Kamu kalau gede 

cita-citanya mau jadi 

apa?” 

  √             

30. Data “Kenapa pengin jadi   √             
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98 pilot?” 

31. Data 

99 

“Kamu jadi pilot 

jangan-jangan gara-

gara pramugarinya 

cantik-cantik ya? 

Ayo benar nggak 

yo?” 

       √        

32. Data 

100 

“Jago kamu.”  √              

33. Data 

101 

“Kamu maun fanny 

sudah berapa 

match?” 

√               

34. Data 

102 

“Aduh, mati lagi kita, 

Guys.” 

   √        √    

35. Data 

103 

“Jangan galak-galak, 

Kak Jess, ya. 

Jangan galak-galak.” 

       √        

36. Data 

104 

“Hancur sudah 

turretnya, Guys. 

Udah nggak ada 

harapan kalau aku 

matu sekali lagi, 

Guys.” 

   √            

37. Data 

105 

“Kamu umur 

delapan tahun ya?” 

  √             

38. Data 

106 

“Ulang tahunnya 

kapan?” 

  √             

39. Data 

107 

“Kamu kamu lupa 

ulang tahun kamu 

berapa?” 

  √             

40. Data 

108 

“Kalau ulang tahun 

orang yang kamu 

suka tahu nggak?” 

       √        

41. Data 

109 

“Sama kakak kamu 

suka dong?” 

       √        

42. Data 

110 

“Kamu kalau dapat 

adses duitnya buat 

apa?” 

  √             

43. Data 

111 

“Kamu dapat duit 

dari youtube buat 

apa?” 

  √             

44. Data 

112 

“Widih, mantap ini. 

Investas lagi berarti 

 √              
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ya.” 

45. Data 

113 

“Ya udah deh, ya 

udah deh, Kak Jess, 

aku kasiin buffku 

yang satu lagi.” 

              √ 

46. Data 

114 

“Kamu nanti kualat 

loh sama orang tua. 

Buf-bufku diambil 

semua.” 

       √        

47. Data 

115 

“Aku masih muda 

sih. Aku masih muda 

kan, Rasya?” 

       √        

48. Data 

116 

“Aduh, sakit, Rasya. 

Jangan ditusuk-

tusuk gitu dong. 

Aduh!” 

       √        

49. Data 

117 

“Aku masih muda 

tapikan?” 

       √        

50. Data 

118 

“Waduh, kita nggak 

dapat buff ini, Guys.” 

   √            

51. Data 

119 

“Itu, Kak Jess, aku 

kasihin buff-ku.” 

              √ 

52. Data 

120 

“Jalan-jalan ke 

tempat sempit 

langsung lari aku. 

Sumpah.” 

         √      

53. Data 

121 

“Aduh, sakit banget 

kamu, Rasya, sakit 

banget kamu.” 

       √        

54. Data 

122 

“Aku disiksa sama 

bocah delapan 

tahun ini, Guys.” 

   √            

55. Data 

123 

“Aduh, aduh, Jago ni 

Rasya, ya.” 

 √              

56. Data 

124 

“Ya udah, Guys, 

intinya ini tu jago 

memang Rasya ini, 

Guys, ya, dan ini 

berbakat sekali main 

fanny, Guys, ya, 

karena ya dia itu 

terkenal sama 

fannynya” 

 √  √            



155 
 

 

57. Data 

125 

“Kamu walaupun 

nge-youtube tetap 

rajin belajar ya?” 

  √             

58. Data 

126 

“Walau main game 

tetap rajin belajar 

ya?” 

  √             

59. Data 

127 

“Ya udah deh. 

Intinya ni saya 

dibantai, Guys.” 

   √            

60. Data 

128 

“…Apakah saya bisa 

balas dendam ni, 

Guys?” 

   √            

61. Data 

129 

“Ini kakak nggak 

pakai skin juga ini 

tapi menang 

kakaknya.” 

 √              

 

 

Ket. 

1. Memusatkan Perhatian : 4 

2. Memberi pengakuan/simpati : 8 

3. Mengintensifkan perhatian : 16 

4. Menggunakan penanda keakraban : 18 

5. Menemukan kesekapatan : - 

6. Menghindari konflik : - 

7. Menyamakan anggapan : - 

8. Memberi lelucon : 18 

9. Menyetujui pendapat lawan tutur : 1 

10. Menawarkan bantuan atau janji : 1 

11. Melibatkan penutur dalam aktivitas : 1 

12. Menanyakan alasan tertentu : 1 

13. Menanyakan alasan tertentu :  - 

14. Menampilkan kesamaan tindakan :  - 

15. Memberikan hadiah : 2 

 

 

 

 

 



156 
 

 

Strategi Kesantunan Negatif 

(Negative Politeness Strategy) 

 

1. Video I 

No Data Tuturan 
Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Data 

130 

“Siapa barbar?”  √         

2. Data 

131 

“D-mid doank nggak 

boleh janggal?.” 

   √       

3. Data 

132 

“Yang ini juga nggak 

boleh?” 

   √       

4. Data 

133 

“Boleh ambil si Unyil 

itu, ya?” 

   √       

5. 

Data 

134 

“Ih Top Global Dunia 

melawan. Gila! 

Melawan orang yang 

adu duh.” 

    √      

6. Data 

135 

“Gue boleh ambil 

Bugg nggak?” 

   √       

7. Data 

136 

“Widdihh…”          √ 

8. 
Data 

137 

“Terserah Lu deh. 

Tapi lu jangan 

Asassin.” 

   √       

9. 
Data 

138 

“Lu mau berapa menit 

nih gamenya? Dua 

menit ya?” 

   √       

10. 
Data 

139 

“Gue bebas tadi lu 

mau pick apa, ya 

kan?” 

   √       

11. 

Data 

140 

“Gue kan udah ngasih 

keputusan, 

kebebasan, lu mau 

pick apa aja bebas.” 

 √         

12. Data 

141 

“Lu nggak boleh ya”  √         

13. 
Data 

142 

“Ngga apa-apa telur 

ancur kan nggak 

dihitung kan ya?” 

   √       

14. Data “Gue mau Mage lagi    √       
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143 kali ya? Tapi yang 

support.” 

15. Data 

144 

“Apa tank ya?”    √       

16. Data 

145 

“Lu pasti menang ya?”   √        

17. 
Data 

146 

“Nggak. Nggak 

berani. Duh gue 

nyesal pilih Kaja.” 

    √      

18. 
Data 

147 

“Gue nonton tutorial lu 

juga. Katanya kita 

harus ngumpet.” 

   √       

 

 

Ket. 

1. Menyatakan secara tidak langsung : - 

2. Mengajukan pertanyaan atau mengelak : 4 

3. Bersikap pesimis : 1 

4. Mengecilkan beban permintaan : 11 

5. Merendahkan diri : 1 

6. Meminta maaf : - 

7. Personalisasi penutur dan lawan tutur : - 

8. Menempatkan tindakan mengancam muka : - 

9. Nominalisasi : - 

10. Menyatakan tindakan lawan tutur berharga : 1 
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2. Video II 

No Data Tuturan Realisasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. 
Data 
148 

“Kasih kill lah. Masa 
kamu udah kill dua kali 
aku nol.” 

    √      

2. 
Data 
149 

“Kenapa ya aku ini 
dibantai? Belum, belum 
empat menit matinya 
empat kali loh, Rasya.” 

    √      

3. 
Data 
150 

“Nggak. Aku nggak 
ngejar kok. Aku nggak 
ngejar.” 

 √         

4. 
Data 
151 

“Iya tenang. Tenang, 
Rasya. Kita mainnya 
santai dulu ya. Sedih 
ya gue.” 

√          

5. 
Data 
152 

“Sedih sekali ya aku 
rasanya. Sedih sekali 
aku rasanya.” 

√          

6. Data 
153 

“Nggak, Kak. Itu cuma 
hoki-hokian doang.” 

    √      

7. 
Data 
154 

“Waduh, sampai 
dikasihin buff loh. 
Baiklah, ini kayak gini 
dong. Anak baik.” 

         √ 

8. Data 
155 

“Thank you ya, Rasya, 
ya.” 

         √ 

 

Ket. 

1. Menyatakan secara tidak langsung : 2 

2. Mengajukan pertanyaan atau mengelak : 2 

3. Bersikap pesimis : - 

4. Mengecilkan beban permintaan : - 

5. Merendahkan diri : 3 

6. Meminta maaf : - 

7. Personalisasi penutur dan lawan tutur : - 

8. Menempatkan tindakan mengancam 

muka 

: - 

9. Nominalisasi : - 

10. Menyatakan tindakan lawan tutur 

berharga 

: 2 
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 Strategi Kesantunan Tersamar   

(Off-record Politeness Strategy) 

 

No. Data Tuturan Realisasi 

1. 
Data 

156 
“Lima kosong, Kak Jess.” Memberi Isyarat 

 

Ket. 

Strategi kesantunan tersamar hanya ditemukan pada video kedua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


